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Abstract: This study aims to determine the subjective well-being of adolescents in Banda Aceh. Adolescent well-being was measured by subjective well-being scales, which comprised with cognitive and affective aspects. A quantitative descriptive analysis approach was used in this study. The participants were 293 teenagers from various schools and universities that spread across Banda Aceh, both public and private. The data collection instruments used were the The Satisfaction with Life Scale (SWLS) and Scale of Positive and Negative Experience (SPANE), both adopted from Diener, Emmons, Larsen, and Griffin (1985) and Diener et.al (2009). Results of this study indicate that, life satisfaction of adolescents in Banda Aceh majority was categorized in "quite satisfied" as much as 41.3%, followed by "satisfied" as much as 27.6%, and "very satisfied" as much as 12.3%, while the other 18.8% are categorized in “less satisfied” and “dissatisfied”. Further, the participants of this research experience positive emotions more than negative emotions, as indicated by SPANE scale that showed "very balanced" = 31.1%, "balanced" = 65.5%, "less balanced" = 3.4%. This research approved that adolescents in Banda Aceh tend to have more positive feelings than negative feelings. This study also illustrates a new perspective in revealing the condition of adolescents who tend to be good, which was previously revealed that adolescence tends to feel full of "storm and stress".
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks kesejahteraan subjektif di Banda Aceh. Kesejahteraan subjektif remaja dalam hal ini diungkap dalam dua domain, kognitif dan afektif. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan analisa deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 293 remaja dari sekolah dan universitas yang tersebar di Banda Aceh baik negeri maupun swasta. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah The Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) diadopsi dari Diener, Emmons, Larsen, dan Griffin (1985) dan Diener et.al (2009). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan hidup remaja di Banda Aceh berada pada kategorisasi “cukup puas” sebanyak 41,3%, “puas” sebanyak 27,6%, dan “sangat puas” sebanyak 12,3%, sedangkan 18.8% lainnya berada pada kategori kurang puas dan tidak puas. Lebih lanjut, subjek penelitian lebih sering mengalami emosi positif daripada emosi negatif, ditunjukkan dari frekuensi perasaan “sangat seimbang” = 31,1%, “seimbang” = 65,5%, “kurang seimbang” = 3,4%. Hal ini diartikan bahwa, remaja di Banda Aceh yang memiliki kesejahteraan subjektif yang baik. Penelitian ini menyumbang pembaharuan terhadap pengungkapan bahwa remaja di Banda Aceh cenderung memiliki lebih banyak perasaan positif dibandingkan perasaan negatif. Penelitian ini juga menggambarkan perspektif baru dalam mengungkap kondisi remaja yang cenderung baik, yang sebelumnya diungkap dalam teori Psikologi barat bahwa remaja adalah masa yang penuh dengan” badai dan tekanan” (storm and stress).
Kata Kunci: emosi positif, emosi negatif, kepuasan hidup, remaja
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Introduction
Hasil survei yang dilakukan oleh PBB tahun 2014 dengan sampel penelitian sebanyak 9,500 orang dari berbagai lintas budaya dan negara, menyebutkan bahwa “menemukan” atau “memperjuangkan” kebahagiaan merupakan tujuan pokok hidup manusia (Walker dkk., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Riyantoko dkk., (2020), menunjukkan urutan negara-negara yang paling bahagia di Asia Tenggara secara berurutan diantaranya Singapura, Filipina, Thailand, Malaysia, Vietnam, dan Indonesia. Dalam hasil survei ini, Indonesia termasuk negara yang berada di peringkat ke-6 paling bahagia se-Asia Tenggara serta berada pada peringkat 92 dunia (Walker dkk., 2019 dan Riyantoko dkk., 2020). Tentunya, indeks kebahagiaan Indonesia ditentukan oleh indeks kebahagian dari 34 provinsi yang ada. Lima besar urutan provinsi yang paling bahagia adalah Kepulauan Riau (72,42), diikuti Maluku (72,12), diikuti Kalimantan Utara dan Kalimantan Timur (71,45), diikuti Jambi (71,10). Sedangkan Aceh (67,48) pernah berada pada urutan 30 atau ranking 5 dari bawah yang paling tidak bahagia, Provinsi yang berada pada ranking paling bawah (rangking 34) adalah Papua (60,97) (BBC, 2015; BPS Aceh, 2015; BPS Jabar 2015, BPS Provinsi Papua 2015). Angka kebahagiaan Aceh sempat meningkat di tahun 2017, menjadi 71.96 dan turun lagi di tahun 2021 pada angka 71.24 (peringkat 9 dari yang paling rendah) yang merupakan dibawah indeks rata-rata kebahagiaan nasional Indonesia, 71.49 (BPS, 2022). Berdasarkan latar belakang yang menunjukkan kesenjangan antara ranking Indonesia di 5 besar se-Asia Tenggara namun Aceh berada dibawah rata-rata indeks kebahagiaan nasional, maka perlu dikaji lebih lanjut gambaran kebahagiaan remaja Banda Aceh.
Hasil evaluasi PBB, dalam laporan yang terbaru, indeks kebahagiaan dunia yang juga dilakukan oleh PBB menunjukkan bahwa aspek yang paling mewakili untuk mengetahui kebahagian adalah dengan mengukur sejauh mana nilai kesejahteraan subjektif masyarakat yang dilihat dari 3 aspek diantaranya evaluasi kognitif tentang kepuasan hidup, frekuensi perasaan positif dan perasaan negatif. Hal ini telah mengacu pada konsep kebahagiaan dalam konstruk kesejahteraan subjektif oleh Diener dkk., (1984, 1985, 1999, 2008), Kesebir & Diener (2008), Pavot & Diener (1993), Diener & Chan (2011), dan Diener & Ryan (2009). Kebahagiaan merupakan dimensi utama dalam kesejahteraan subjektif dari domain afektif. 
Penelitian ini berfokus pada kesejahteraan subjektif remaja yang dihadapkan pada kenyataan yang memprihatinkan. Remaja pada masa perkembangan dalam mencari jati dirinya seharusnya merasakan kesejahteraan subjektif sehingga mendukung pencapaian tugas perkembangan secara matang. Namun, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), menyebutkan bahwa pada tahun 2018, kasus anak dan remaja yang berhadapan dengan hukum berada di urutan pertama yaitu 1434 kasus. Kasus terkait keluarga dan pengasuhan anak yaitu 857 kasus. Kasus tawuran antar pelajar tahun 2018 mengalami peningkatan sekitar 1,1% kasus. Angka-angka tersebut diduga masih lebih rendah dari jumlah yang sebenarnya terjadi pada masyarakat. Sebagian masyarakat masih memilih untuk tidak melaporkan kasus kepada yang berwenang. KPAI juga menyebutkan bahwa terdapat 24 kasus remaja di sekolah pada awal 2019 didominasi kekerasan yang bersumber dari divisi pengaduan (KPAI, 2020). Lebih memprihatinkan, menurut Kepala Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Aceh menyebutkan bahwa Aceh pernah berada di peringkat ke 12 secara nasional dan naik drastis menjadi peringkat ke 6 di tahun 2020 dengan status Aceh sebagai daerah darurat narkoba dengan usia yang paling rentan terlibat dalam penyalahgunaan narkoba yaitu remaja (Satiran, 2020). Remaja yang memiliki kesejahteraan subjektif yang baik, tidak akan menjerumuskan dirinya pada hal-hal yang membahayakan, apalagi narkoba.
Selanjutnya, meskipun menyandang status sebagai daerah Syariat Islam, di Aceh sendiri dilaporkan adanya peningkatan kasus kekerasan rumah tangga yang dimulai sejak tahun 2011 (Jamhuri & Rafi’ah, 2019). Dalam kasus kekerasan rumah tangga tersebut, angka kekerasan terhadap anak termasuk dalam kategori tinggi, terdapat 661 total kasus di tahun 2019, yang 275 kasus diantaranya kekerasan seksual (P2TP2A, 2017)
Selain fenomena tersebut, dapat dikatakan dalam beberapa tahun terakhir Aceh juga menghadapi permasalahan di bidang pendidikan, ekonomi, maupun permasalahan dalam kondisi politik lokal. Oleh sebab itu, gambaran kesejahteraan subjektif remaja Banda Aceh perlu dikaji lebih lanjut dengan menggunakan konsep kesejahteraan subjektif, baik itu dari domain kognitif; kepuasan hidup, maupun domain afeksi; frekuensi emosi positif dan negatif sebagai proses screening awal tentang sekelumit permasalahan remaja di Banda Aceh sebagai ibukota Provinsi Aceh.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang gambaran kesejahteraan subjektif remaja di Banda Aceh. Kesejahteraan subjektif remaja dalam hal ini diungkap dalam dua domain, yaitu kepuasan hidup (domain kognitif), kemudian frekuensi afeksi positif dan afeksi negatif pada domain afektif.
Metode
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan analisa deskriptif-kuantitatif. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik convenience sampling secara random. Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain yang bertujuan menggambarkan keadaan atau status fenomena.
Lokasi pengambilan data untuk penelitian ini adalah di SMP, SMA, dan Universitas yang berada di Banda Aceh.  Penelitian ini telah dimulai sejak bulan Februari sampai Agustus 2020, termasuk proses rapat tim, persiapan instrument, survei awal ke lapangan, pilot tes, pengambilan data dan penyusunan laporan akhir.
Subjek terdiri dari 293 remaja awal, remaja madya dan remaja akhir yang terdaftar di SMP, SMA dan Universitas di seluruh Banda Aceh baik SMA Negeri maupun Swasta. Proses pengambilan sampel dengan cara yang direncanakan awal sedikit berubah menyesuaikan dengan kondisi wabah covid-19 yang menjadikan peneliti memiliki hambatan dalam menjangkau responden secara langsung.
Penelitian ini menggunakan dua skala. Pengukuran kesejahteraan subjektif dalam penelitian menggunakan dua skala yaitu Satisfaction with Life Scale (SWLS) (E. Diener dkk., 1985) yang mengukur aspek kognitif (kepuasan hidup) dan Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) (Diener dkk., 2009), untuk mengukur aspek afektif (afek positif dan afek negatif). Alat ukur ini pada awalnya dikembangkan berdasarkan teori Diener dkk., (1985) dan Diener E, (2009) dengan mengukur 2 aspek Kesejahteraan subjektif yang diterjemahkan dan diadaptasi oleh Novanto (2019) dalam website resmi E. Diener dkk., (1985) dan Diener E., (2009) yang terbagi menjadi: (1) Skala Kepuasan Hidup (SWLS); dan (2) Skala Pengalaman Positif dan Negatif (SPANE).
Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengaplikasikan uji deskriptif pada variabel kebahagiaan remaja di Banda Aceh. Uji deskriptif ini yang akan dioperasikan dalam software SPSS 20. 
Hasil
Pengambilan data dilakukan di beberapa wilayah Banda Aceh yang berjumlah 293 subjek penelitian yang terdiri dari 78 (26,6%) laki-laki dan 215 (73,4%) perempuan. Adapun rentang usia subjek penelitian yaitu 13-21 tahun, subjek didominasi berada pada rentang usia 16-18 tahun berjumlah 182 subjek (62,1%). Untuk tingkat pendidikan, didominasi oleh tingkat pendidikan SMA/ sederajat dimana terdapat 178 subjek (60,8%), pada tingkat S1 sebanyak 97 (33,1%) subjek, serta SMP/ sederajat 18 (6,1%) subjek. Sebagian besar subjek terlahir sebagai anak pertama dengan jumlah 116 (36,9%) subjek.
Uji normalitas pada variabel kesejahteraan subjektif, yang terbagi dua yaitu dimensi kognitif (kepuasan hidup) memiliki nilai signifikansi (p)=0,302 hal ini dapat diartikan bahwa data penelitian ini memiliki sebaran data yang normal atau berdistribusi normal dan signifikan. Pada dimensi afektif (emosi positif dan negatif) memiliki nilai signifikansi (p)=0,017 hal ini dapat diartikan bahwa data penelitian ini tidak memiliki sebaran data yang normal atau tidak berdistribusi normal dan signifikan.
Analisis deskriptif secara hipotetik pada kesejahteraan subjektif menunjukkan bahwa skor jawaban maksimal adalah SWLS adalah 35 dan SPANE (B) 24, skor minimal SWLS adalah 5 dan SPANE (B) (-24). Rata-rata SWLS dan SPANE (B) adalah 20 dan 6. Simpangan baku SWLS 6 dan SPANE (B) adalah 8. Sementara pada data empirik menunjukkan bahwa skor jawaban maksimal pada SWLS adalah 35 dan SPANE (B) 17. Skor minimal SWLS adalah 6 dan SPANE (B) adalah (-14). Rata-rata SWLS 21,3 dan SPANE (B) 5,43, dan simpangan baku SWLS adalah 5,7 dan SPANE (B) adalah 6,1. 
Table 1 
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	SPANE
	SWLS
	SWB

	Kategorisasi
	Jumlah
	Kategorisasi
	Jumlah
	Kategorisasi
	Jumlah

	Sangat Seimbang
	91
	Sangat Puas
	36
	Tinggi
	227

	Seimbang
	192
	Cukup Puas
	121
	Rendah
	66

	Kurang Seimbang
	10
	Puas
	81
	
	

	
	
	Kurang Puas
	44
	
	

	
	
	Tidak Puas
	11
	
	

	Total
	293
	Total
	293
	Total
	293



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari total 293 subjek hasil penelitian, sebanyak 192 remaja di Banda Aceh yang memiliki perasaan yang seimbang antara pengalaman positif dan pengalaman negatif (SPANE). Berdasarkan hasil kepuasan hidup (SWLS) sebanyak 121 subjek merasa cukup puas dan sebanyak 11 subjek yang merasa tidak puas. Selanjutnya, apabila dilihat secara keseluruhan (SPANE + SWLS) pada remaja Aceh, sebanyak 227 remaja di Banda Aceh memiliki kesejahteraan subjektif pada kategorisasi tinggi dan sebanyak 66 subjek yang memiliki kategorisasi rendah pada kesejahteraan subjektif. 
Diskusi
Tingginya kesejahteraan subjektif para remaja di Banda Aceh dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Diener faktornya adalah penilaian individu terhadap kesehatannya (kesehatan subjektif); penghasilan dikaitkan dengan pemenuhan kebutuhan dasar; kemakmuran; agama, dicerminkan dalam perilaku religius; pernikahan, yang berefek pada adanya dukungan emosional dan ekonomi; pendidikan, yang memungkinkan individu untuk lebih maju dalam mencapai tujuan atau beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di sekitarnya; kepribadian; tujuan, individu bereaksi positif ketika tujuannya mengalami peningkatan, dan sebaliknya; serta perilaku coping yang efektif.
Individu yang mempunyai kesejahteraan subjektif yang rendah, akan memandang hidup secara negatif, menganggap peristiwa yang terjadi sebagai hal yang tidak menyenangkan, kurangnya kasih sayang, sering merasa tidak puas dengan apa yang telah didapatkan sehingga timbul emosi seperti: kecemasan, depresi, dan kemarahan (Bochet dkk., 2014; dan C. S. Diener, 2003). Menurut Astuti dan Anganthi (2016), kesejahteraan subjektif sebagai ukuran kebahagiaan yang dirasakan individu dengan cara melakukan evaluasi terhadap kehidupannya. Pada penelitian Schimmack dkk., (2002) kebahagiaan merupakan hal yang penting bagi individu, hal ini sesuai dengan hasil survei yang dilakukan di berbagai negara.
Penilaian remaja terhadap kepuasan hidupnya dapat dinilai berdasarkan tingkat kebutuhan Maslow (dalam Vithayaporn dkk., 2022; Oishi dkk., 1999) yaitu adanya kebutuhan fisiologis, rasa aman, kehidupan sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Jika seluruh kebutuhan dapat terpenuhi dengan baik maka remaja akan mencapai kepuasan hidupnya. Namun, tidak semua remaja dapat mencapai kepuasan hidup. Hal seperti ini dapat muncul karena berbagai pemuasan kebutuhan belum optimal dilakukan. 
Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kesejahteraan subjektif remaja di Kota Banda Aceh tinggi (77,5%). Hal ini dapat diartikan bahwa banyak dari remaja Aceh yang memiliki kesejahteraan subjektif atau kebahagiaan yang baik. Kesejahteraan subjektif yang baik dapat dilihat dari cara pandang seseorang menjadi lebih positif, optimis, keceriaan, relaksasi, interpersonal yang memuaskan, dan fungsi positif (pengembangan pribadi, kompetensi, otonomi, penerimaan diri, pemikiran yang jernih, energi). Individu yang memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi dikaitkan dengan penurunan gangguan mental dan gejala depresi. 
Penelitian ini tentu jauh dari kata sempurna sehingga masih terdapat kekurangan, baik karena keterbatasan peneliti sendiri maupun dalam proses pelaksanaannya. Salah satu kekurangan penelitian terletak pada proses pengambilan data yang dilakukan secara daring, hal ini memungkinkan tidak semua kalangan masyarakat memiliki akses untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Keterbatasan lainnya adalah jumlah subjek yang tidak merata berdasarkan kelompok usia maupun jenis kelamin. Meskipun semua subjek adalah kelompok remaja, namun subjek pada penelitian ini minim untuk kelompok usia lainnya. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti indeks kebahagiaan di Aceh berdasarkan tingkat usia dan/atau dibandingkan setiap 5 tahun sekali, agar tetap dapat melihat perkembangan indeks kebahagiaan di Aceh dan melakukan analisa lanjutan untuk tetap menjaga kesejahteraan subjektif atau kebahagiaan yang baik dan meningkatkan kesejahteraan subjektif pada tingkat yang rendah.
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